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RINGKASAN 

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan global yang tidak hanya 

berdampak terhadap lingkungan hidup, tetapi juga memengaruhi pemenuhan hak 

asasi manusia. Dampak berupa kenaikan muka air laut, abrasi, banjir rob, 

kekeringan, dan cuaca ekstrem telah menyebabkan perpindahan penduduk di 

berbagai wilayah, termasuk di Indonesia. Fenomena tersebut melahirkan kelompok 

masyarakat yang dikenal sebagai pengungsi iklim (climate refugees), yaitu orang-

orang yang terpaksa meninggalkan tempat tinggalnya karena perubahan lingkungan 

yang mengancam keberlangsungan hidupnya. Meskipun demikian, hingga saat ini 

sistem hukum nasional Indonesia belum memberikan pengakuan maupun 

pengaturan secara khusus mengenai status hukum dan perlindungan hak-hak 

pengungsi iklim. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan konstitusional mengenai 

perlindungan terhadap pengungsi iklim serta merekonstruksi pengaturan hak 

konstitusional yang mampu menjamin perlindungan hak pengungsi iklim 

berdasarkan prinsip hak asasi manusia. Penelitian menggunakan metode penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, 

pendekatan perbandingan, dan pendekatan hak asasi manusia. Bahan hukum terdiri 

atas bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara preskriptif 

menggunakan metode interpretasi hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 telah memberikan dasar konstitusional bagi perlindungan 

masyarakat terdampak perubahan iklim melalui jaminan hak untuk hidup, hak atas 

perlindungan hukum, hak atas rasa aman, hak atas lingkungan hidup yang baik dan 

sehat, serta kewajiban negara dalam menghormati, melindungi, dan memenuhi hak 

asasi manusia. Namun demikian, perlindungan tersebut masih bersifat implisit 

karena belum terdapat pengaturan yang secara eksplisit mengakui pengungsi iklim 

sebagai subjek hukum yang memiliki status dan hak konstitusional tertentu. 

Akibatnya, perlindungan terhadap masyarakat yang mengalami perpindahan akibat 

perubahan iklim masih bergantung pada rezim penanggulangan bencana dan 

perlindungan sosial yang belum mampu memberikan kepastian hukum secara 

komprehensif. 
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Penelitian ini juga menemukan adanya kesenjangan norma (normative gap) dan 

kekosongan hukum (legal vacuum) dalam sistem hukum nasional, terutama terkait 

definisi pengungsi iklim, status hukum, jaminan hak-hak konstitusional, 

mekanisme relokasi, pemulihan hak, serta pembagian tanggung jawab negara. 

Kondisi tersebut berpotensi mengurangi efektivitas perlindungan terhadap hak 

hidup, hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat, hak atas tempat tinggal, dan 

hak atas perlindungan hukum bagi masyarakat yang terdampak perubahan iklim. 

Sebagai solusi, penelitian ini menawarkan rekonstruksi pengaturan hukum melalui 

pembentukan regulasi khusus mengenai pengungsi iklim yang berlandaskan prinsip 

perlindungan hak asasi manusia, non-diskriminasi, keadilan sosial, perlindungan 

kelompok rentan, tanggung jawab negara, dan keberlanjutan lingkungan. Selain itu, 

diperlukan penguatan penafsiran konstitusional melalui pendekatan living 

constitution agar hak-hak konstitusional yang telah dijamin dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dapat dimaknai secara progresif 

untuk mencakup perlindungan terhadap pengungsi iklim. Dengan demikian, 

pengaturan tersebut diharapkan mampu memberikan kepastian hukum, 

memperkuat perlindungan hak asasi manusia, serta mewujudkan pelaksanaan 

kewajiban konstitusional negara dalam melindungi masyarakat yang mengalami 

perpindahan akibat perubahan iklim di Indonesia. 
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ABSTRAK 

Perubahan iklim telah menimbulkan berbagai dampak terhadap kehidupan 

masyarakat, termasuk terjadinya perpindahan penduduk akibat kenaikan muka air 

laut, abrasi, banjir rob, kekeringan, dan bencana hidrometeorologi lainnya. Kondisi 

tersebut memunculkan fenomena pengungsi iklim yang hingga saat ini belum 

memperoleh pengakuan maupun perlindungan hukum secara eksplisit dalam sistem 

hukum nasional Indonesia. Padahal, perpindahan akibat perubahan iklim berpotensi 

mengancam pemenuhan hak-hak konstitusional masyarakat, khususnya hak untuk 

hidup, hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat, hak atas tempat tinggal, serta 

hak atas perlindungan hukum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaturan konstitusional mengenai perlindungan terhadap pengungsi iklim serta 

merekonstruksi pengaturan hak konstitusional yang mampu menjamin 

perlindungan hak pengungsi iklim sesuai dengan prinsip hak asasi manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, pendekatan 

perbandingan, dan pendekatan hak asasi manusia. Bahan hukum yang digunakan 

meliputi bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara 

preskriptif melalui metode interpretasi hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 telah memberikan dasar konstitusional bagi perlindungan 

masyarakat terdampak perubahan iklim melalui Pasal 28A, Pasal 28D ayat (1), 

Pasal 28G ayat (1), Pasal 28H ayat (1), dan Pasal 28I ayat (4). Namun demikian, 

belum terdapat pengaturan yang secara eksplisit mengakui pengungsi iklim sebagai 

subjek hukum yang memiliki status dan hak konstitusional tertentu. Kondisi 

tersebut menimbulkan kesenjangan norma (normative gap) dan kekosongan hukum 

(legal vacuum) dalam perlindungan hak-hak masyarakat yang mengalami 

perpindahan akibat perubahan iklim. Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi 

pengaturan hukum melalui pembentukan regulasi khusus yang mengatur definisi, 

status hukum, hak-hak konstitusional, mekanisme relokasi, pemulihan hak, serta 

tanggung jawab negara berdasarkan prinsip perlindungan hak asasi manusia, non-

diskriminasi, keadilan sosial, perlindungan kelompok rentan, dan keberlanjutan 

lingkungan. Rekonstruksi tersebut diharapkan mampu mewujudkan kepastian 

hukum sekaligus memperkuat pelaksanaan kewajiban konstitusional negara dalam 

menghormati, melindungi, dan memenuhi hak asasi manusia bagi pengungsi iklim 

di Indonesia. 

Kata Kunci: Pengungsi Iklim; Hak Konstitusional; Hak Asasi Manusia. 
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ABSTRACT 

 

Climate change has generated significant impacts on human life, including 

population displacement caused by sea level rise, coastal erosion, tidal flooding, 

drought, and other hydrometeorological disasters. These conditions have given rise 

to the phenomenon of climate refugees, which has not yet been explicitly 

recognized or legally protected within Indonesia's national legal system. Such 

displacement threatens the fulfillment of fundamental constitutional rights, 

particularly the right to life, the right to a healthy environment, the right to adequate 

housing, and the right to legal protection. This research aims to analyze the 

constitutional regulation concerning the protection of climate refugees and to 

reconstruct a constitutional legal framework capable of guaranteeing their rights in 

accordance with human rights principles. This study employs normative legal 

research using statutory, conceptual, comparative, and human rights approaches. 

The research relies on primary, secondary, and tertiary legal materials, which are 

analyzed prescriptively through legal interpretation. 

The findings reveal that the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia provides 

a constitutional basis for protecting individuals affected by climate change through 

Articles 28A, 28D paragraph (1), 28G paragraph (1), 28H paragraph (1), and 28I 

paragraph (4). Nevertheless, Indonesian legislation has not explicitly recognized 

climate refugees as legal subjects possessing specific constitutional rights. This 

condition creates a normative gap and a legal vacuum regarding the protection of 

people displaced by climate change. Accordingly, this study proposes the 

reconstruction of legal regulations through the enactment of a specific legal 

framework governing the definition, legal status, constitutional rights, relocation 

mechanisms, restoration of rights, and state responsibilities based on the principles 

of human rights protection, non-discrimination, social justice, protection of 

vulnerable groups, and environmental sustainability. Such reconstruction is 

expected to provide legal certainty while strengthening the constitutional obligation 

of the State to respect, protect, and fulfill the human rights of climate refugees in 

Indonesia. 

Keywords: Climate Refugees; Constitutional Rights; Human Rights. 
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